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Lampiran 4 Instrumen Pedoman Wawancara

Analisis Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal, Standar

Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

terhadap Opini WTP (Studi Kaus pada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan

Kemenkumham)

Naarasumber: Kasubbag Perbendaharaan; Bagian Pengelola Keuangan dan Bagian

Akuntansi dan Pelaporan

Instansi: Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementrian Hukum dan HAM

Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Mempertahankan Opini WTP

1. Apa saja faktor yang berpengaaruh dalam mepertahankan opini WTP

yang diperoleh selama 15 tahun berturut – turut?

2. Apa upaya yang dilakukan untuk memperoleh opini WTP?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mempertahankan opini WTP?

B. Penerapan Sistem Pengendalian Internal

1. Bagaimana sistem pengedalian internal yang diterapkan di Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan?

2. Bagaimana mekanisme kontrol dan pemantauan yang dilakukan pada

setiap tahapan pelaporan keuangan?

3. Bagaimana instansi memastikan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) dan peraturan lainnya terkait dalam penyusunan

laporan keuangan?
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4. Apakah pengendalian internal sudah dilakukan secara efektif? Dan

apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pengedalian

inetrnal?

5. Apakah sistem pengendalian internal sangat penting dilakukan untuk

memperoleh opini WTP?

6. Apakah pengendalian intern sangat penting dilakukan untuk mendapat

WTP?

C. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan

1. Sejauh mana pemahaman pegawai terhadap Standar Akuntans

Pemerintahan?

2. Apakah laporan keuangan yang dibuat sudah sesuai denga

Standar Akuntansi Pemerintahan?

3. Apa saja kendala yyang dihadapi dalam menerapka Standar

Akuntansi Pemerintahan?

4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap Standar

Akuntansi Pemerintahan?

5. Apakah Standar Akuntansi Pemerintahan sangat penting dan

berpengaruh dalam mendapatkan opini WTP?

D. Penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

1. Apa perbedaan SAKTI dengan SAIBA? Apakah penggunaan SAKTI

lebih efektf daripada SAIBA?

2. Apa saja kendala yang dirasakan saat menggunakan SAKTI?

3. Apakah jika ada kesalahan input data di SAKTI bisa diperbaiki?
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4. Apa para pegawai sudah mendapatkan pelatihan tentang cara penggunaan

SAKTI? dan apakah para pegawai sudah memahami dan menguasai

penggunaan SAKTI/

5. Apakah penggunaan SAKTI berpengaruh untuk memperoleh opini

WTP?
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Lampiran 5 Transkip Wawancara

Analisis Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal, Standar

Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

dalam memperoleh opini WTIP (Studi Kasus pada Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan Kemenkumham)

Narasumber : Ika Rah Utami (Kasubbag Perbendaharaan)

Instamsi : Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kemenkumham Daftar

Pertanyaan Wawancara

Opini WTP

1. Apa saja faktor utama sehingga dapat mempertahankan opini WTP selama 15

berturu - turut?

Jawab : Untuk mempertahankan opini WTP mungkin ada faktor yang

mempengaruhi, seperti pengendalian internal yang baik. Karena seperti yang

kita tahu kalau pengendalian internal itu melakukan pengawasan dari awal

perencanaan sampai akhir pelaporan. Jika pengendalian internalnya baik tentu

kualitas laporan keuangannya juga baik. Selain itu juga kepatuhan terhadap

aturan aturamn juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan kita.

2. Apa upaya yang dilakukan untuk memperoleh opini WTP?

Jawab : Upaya untuk memperoleh opini WTP itu bisa dilakukan dengan

meningkatkan pengendalian internal yang efektif. Pengendalian internal ini

dapat membantu mengidentifikasi atas temuan – temuan pada laporan

keuangan. Selanjutnya jika ada temuan yang diberikan oleh BPK pada laporan
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keuangan sebelumnya, kami akan menindaklanjuti temuan tersebut secara

aktif. Kami juga melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk

memastikan bahwa semua prinsip – prinsip standar akuntansi pemerintahan

sudah diikuti dengan baik.

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mempertahankan opini WTP?

Jawab : Mungkin ada beberapa kendala ketika kita mempertahankan opini

WTP ini salah satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia. Jika anggota

tim yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengendalian

internal, standar akuntansi pemerintahan dan aplikasi untuk melakukan

pelaporan keuangan, maka hal ini dapat menghambat proses penyusunan

laporan keuangan yang berkualitas.

Pengendalian Intern

1. Bagaimana sistem pengendalian intern yang diterapkan?

Jawab : Untuk pengendalian internal di Ditjenpas sudah dilaksankan dengan

baik. Pengawasan dilakukan dari awal perecanaan hingga pelaporan. Jadi

pengawasan tidak hanya dilakukan di awal saja. Sampai akhir pun pengawasan

tetap dilakukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang kami buat

sudah sesuai dengan prosedur dan tidak ada kesalahan.

2. Bagaimana mekanisme kontrol dan pemantauan yang dilakukan pada setiap

tahapan?

Jawab ; Seperti yang sudah saya katakan tadi kalau pengendalian internal ini

dilakukan dari awal sampai akhir. Pengawasan internal dilakukan oleh unit

pengendalian intern atas pelaporan keuangan atau yang kita sebut dengan
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PIPK. PIPK ini bertugas untuk mengawasi dan memantau pelaksanaan

anggaran dan penggunaan sumber daya secara berkala untuk memastikan

laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Bagaimana organisasi memastikan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) dan peraturan terkait lainnya dalam penyusunan laporan

keuangan?

Jawab : Melakukan monitorning dan evaluasi secara berkala

4. Apakah pengendalian intern sudah dilakukan secara efektif?

Jawab : Sampai saat ini pengendalian internal pada Ditjenpas dilakukan sudah

cukup efektif

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pengendalian intern?

Jawab : Sering kali tidak ada tindak lanjut yang cukup setelah pelatihan

pengendalian intern kepada pegawai untuk menjamin bahwa pengetahuan yang

diperoleh digunakan dalam praktik sehari-hari. Pengendalian internal mungkin

tidak akan terpengaruh secara signifikan oleh pelatihan jika tidak ada tindak

lanjut

6. Apakah pengendalian intern sangat penting dilakukan untuk mendapat WTP?

Jawab : Pengendalian intern sangat penting dilakukan karena penyusunan

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)

difasilitasi oleh pengendalian internal yang efisien. Sistem pengendalian

internal yang efektif dapat meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan.

Kesalahan dalam pelaporan dan pencatatan keuangan dapat dikurangi dengan

bantuan pengendalian internal yang kuat. Pencapaian opini WTP juga dapat
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didukung dengan mengurangi kemungkinan terjadinya ketidakwajaran dalam

laporan keuangan melalui penerapan prosedur dan pengendalian yang jelas.

Standar Akuntansi Pemerintahan

1. Sejauh mana pemahaman para pegawai terhadap SAP?

Jawab : Pegawai yang menyusun laporan keuangan sudah pasti memahami apa

itu SAP karena untuk menyusun laporan keuangan SAP itu sangat penting dan

sangat diperlukan

2. Apakah laporan keuangan yang dibuat sudah sesuai dengan SAP?

Jawab : Kalau dilihat dari hasil audit BPK yang dimana kami mendapat opini

WTP, harusnya semuanya sudah sesuai dengan SAP.

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan SAP?

Jawab : Ada beberapa pegawai yang belum begitu memahami penerapan SAP.

Terutama mereka yang memiliki latar belakang di luar bidang akuntansi.

Kesalahan dalam penerapan dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan

standar yang diakui dapat timbul dari hal ini.

4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap SAP?

Jawab : Memberikan pelatihan yang sering dan berkelanjutan kepada pegawai

tentang SAP dan prosedur akuntansi yang baik. Pemahaman menyeluruh

tentang konsep SAP dan bagaimana konsep tersebut digunakan dalam

pembuatan laporan keuangan harus menjadi bagian dari pelatihan ini.

5. Apakah SAP ini penting dan beperngaruh dalam mendapat opini WTP?

Jawab : SAP penting. SAP itu kan Standar Akuntansi Pemerintahan. SAP ini

penting, sangat penting. Karena SAP ini diklasifikasikan akun – akunnya.
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SAKTI

1. Apa bedanya SAKTI dan SAS? lebih mudah menggunakan SAKTI atau

SAS?

Jawab : Ada bedanya. Dulu kalau SAS itu terpisah – pisah. Ada SAS sendiri,

SILABI sendiri dan SIMAK BMN sendiri. Kalau sekarang jadi satu di SAKTI.

Mulai dari perencanaan sampai kinerja itu semua ada di SAKTI. Menurut saya

lebih mudah menggunakan SAKTI karena modul-modul yang kami butuhkan

terintegrasi di dalam aplikasi SAKTI. Setiap input terstruktur dan pelacakan

menjadi sederhana. Aplikasi ini memungkinkan penyesuaian yang dapat

dilakukan jika ada akun atau nominal yang salah diisi. Aplikasi ini berbeda

dengan sistem sebelumnya yang lebih manual dan terpisah.

2. Apa saja kendala yang dirasakan saat menggunakan SAKTI?

Jawab : SAKTI itu memerlukan koneksi internet yang baik. Jika internet yang

digunakan kurang baik, maka dapat menghambat proses pe nginputan di

SAKTI. Selain itu, juga sering terjadi loading yang sangat lama saat mengakses

menu tertentu dalam SAKTI.

3. Apakah kalau ada kesalahan input data bisa diperbaiki?

Jawab : Kalau ada salah pencatatan, bisa diperbaiki di SAKTI.

4. Apa para pegawai sudah memahami cara penggunaan SAKTI? dan apakah

ada pelatihannya?

Jawab : Pelatihan ada waktu awal – awal SAKTI digunakan.

5. Apakah penggunaan SAKTI berpengaruh untuk mendapatkan opini WTP?

Jawab : Pencapaian opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada laporan
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keuangan secara signifikan dipengaruhi oleh penerapan Sistem Aplikasi

Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Aplikasi ini menggunakan metode

akuntansi akrual, yang menjamin pencatatan yang akurat atas semua transaksi

dan meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah.
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Analisis Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal, Standar

Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

dalam memperoleh opini WTIP (Studi Kasus pada Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan Kemenkumham)

Narasumber : Anggia Siahaan (Staff Akuntansi dan Pelaporan)

Instamsi : Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kemenkumham Daftar

Pertanyaan Wawancara

Opini WTP

1. Apa saja faktor utama sehingga dapat mempertahankan opini WTP selama 15

berturu - turut?

Jawab : Untuk mempertahankan opini WTP mungkin ada faktor yang

mempengaruhi, seperti pengendalian internal yang baik. Karena seperti yang

kita tahu kalau pengendalian internal itu melakukan pengawasan dari awal

perencanaan sampai akhir pelaporan. Jika pengendalian internalnya baik tentu

kualitas laporan keuangannya juga baik. Selain itu juga kepatuhan terhadap

aturan aturamn juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan kita.

2. Apa upaya yang dilakukan untuk memperoleh opini WTP?

Jawab : Upaya untuk memperoleh opini WTP itu bisa dilakukan dengan

meningkatkan pengendalian internal yang efektif. Pengendalian internal ini

dapat membantu mengidentifikasi atas temuan – temuan pada laporan

keuangan. Selanjutnya jika ada temuan yang diberikan oleh BPK pada laporan

keuangan sebelumnya, kami akan menindaklanjuti temuan tersebut
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secara aktif. Kami juga melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala

untuk memastikan bahwa semua prinsip – prinsip standar akuntansi

pemerintahan sudah diikuti dengan baik.

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mempertahankan opini WTP?

Jawab : Mungkin ada beberapa kendala ketika kita mempertahankan opini

WTP ini salah satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia. Jika anggota

tim yang kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengendalian

internal, standar akuntansi pemerintahan dan aplikasi untuk melakukan

pelaporan keuangan, maka hal ini dapat menghambat proses penyusunan

laporan keuangan yang berkualitas.

Pengendalian Intern

1. Bagaimana sistem pengendalian intern yang diterapkan?

Jawab : Di Direktorat Jenderal Pemasyarakan ada tim independen yang

melakukan pengendalian internal dimana tim ini berasal dari luar yang

berhubungan dengan laporan keuangan. Mereka akan melakukan pengecekan.

Tetapi tidak semua secara laporan keuangan. Hanya dipilih beberapa akun –

akun krusial. Misalnya perjalan dinas atau transfer.

2. Bagaimana mekanisme kontrol dan pemantauan yang dilakukan pada setiap

tahapan?

Jawab : Pengendalian internal sendiri itu dilakukan dari awal penganggaran

sampai dengan pelaporan. Pengendalian internal ini mengawasi dan

memastikan bahwa laporan keuangan sudah sesuai dengan SAP yang

diterapkan.
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3. Bagaimana organisasi memastikan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) dan peraturan terkait lainnya dalam penyusunan laporan

keuangan?

Jawab : Melakukan monitorning dan evaluasi secara berkala

4. Apakah pengendalian intern sudah dilakukan secara efektif?

Jawab : Pengendalian internal yang dilakukan di Ditjenpas sendiri sudah

cukup baik.

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pengendalian intern?

Jawab : Sering kali tidak ada tindak lanjut yang cukup setelah pelatihan

pengendalian intern kepada pegawai untuk menjamin bahwa pengetahuan

yang diperoleh digunakan dalam praktik sehari-hari. Pengendalian internal

mungkin tidak akan terpengaruh secara signifikan oleh pelatihan jika tidak

ada tindak lanjut

6. Apakah pengendalian intern sangat penting dilakukan untuk mendapat WTP?

Jawab : Pengendalian intern sangat penting dalam memperoleh opini WTP.

Karena pengendalian internal sendiri tidak terlepas dari SAP. Fungsi dari

pengendalian internal sendiri memastikan bahwa SAP yang dikerjakan dalam

instansi adalah PSAK.

Standar Akuntansi Pemerintahan

1. Sejauh mana pemahaman para pegawai terhadap SAP?

Jawab : Pegawai yang menyusun laporan keuangan sudah pasti memahami

apa itu SAP karena untuk menyusun laporan keuangan SAP itu sangat penting

dan sangat diperlukan
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2. Apakah laporan keuangan yang dibuat sudah sesuai dengan SAP?

Jawab : Secara standar sudah sesuai. Sekarang ada yang namanya PIPK,

Pengendalian Internal atas Pelaporan Keuangan. Jadi itu yang cukup sangat

membantu. Runtutan transaksi keluar itu dikumpulkan dan diverivikasi oleh

pejabat – pejabat yang memilki kepentingan. Jadi sebenarnya standar

akuntansinya sudah sesuai dengan PSAK.

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan SAP?

Jawab : Ada beberapa pegawai yang belum begitu memahami penerapan SAP.

Terutama mereka yang memiliki latar belakang di luar bidang akuntansi.

Kesalahan dalam penerapan dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan

standar yang diakui dapat timbul dari hal ini.

4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap SAP?

Jawab : Memberikan pelatihan yang sering dan berkelanjutan kepada pegawai

tentang SAP dan prosedur akuntansi yang baik. Pemahaman menyeluruh

tentang konsep SAP dan bagaimana konsep tersebut digunakan dalam

pembuatan laporan keuangan harus menjadi bagian dari pelatihan ini.

5. Apakah SAP ini penting dan beperngaruh dalam mendapat opini WTP?

Jawab : SAP penting. Tetapi SAP hanya membantu WTP tapi BPK sebagai

auditor juga mempunyai standar mereka sendiri.

SAKTI

1. Apa bedanya SAKTI dan SAIBA? lebih mudah menggunakan SAKTI atau

SAS?

Jawab : SAKTI dengan SAIBA berbeda. Karena pada masa sebelumnya itu



XIX

sistem keuangan pemerintah belum bebrasis akrual masih berbasis kas. Jadi

semua yang tercatat adalah ketika dananya sudah keluar. Kalau sekarangkan

berbasis akrual, walaupun uangnya belum keluar, aset yang dibeli sudah harus

dicatat. SAIBA itu tidak berbasis web, tetapi SAIBA itu aplikasi jadi

penggunaannya bisa offline. Sedangkan SAKTI berbasis web karena agar satu

pintu saja. Jadi semua linear, tidak lagi sistem pencatatan manual.Masing –

masing bagian dia akan melakukan pekerjaanny, nanti ujungnya adalah laporan

keuangan.

Lebih mudah menggunakan SAKTI. Karena SAIBA selama ini rekonsiliasinya

manual. Kita membandingkan data secara manual antara laporan BMN sama

laporan keuangan kita bikin secara manual. Misal belanja modal, kita harus

bandingkan dulu BMN catat berapa rupiah yang jadi aset pada tahun berjalan,

berapa rupiah yang kita keluarkan dalam bentuk kas. Kalau sekarang karena

web basis, jadi kita tidak perlu rekonsiliasi secara manual. Jadi semua

langsung ke data dalam laporan SAKTI apakah

pencatatan asetnya sama dengan dana yang dikeluarkan. Jadi lebih mumpuni

memakai SAKTI.

1. Apa saja kendala yang dirasakan saat menggunakan SAKTI?

Jawab : Kendalanya sebenarnya ada beberapa hal SAKTI belum bisa

menampung. Misalnya kita harus masih melakukan jurnal manual terhadap

hutang. Karena dari kemenkeu sendiri SAKTI masih dalam proses

pengembangan.

2. Apakah kalau ada kesalahan input data bisa diperbaiki?
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Jawab : Kalau ada kesalahan, biasanya SAKTI nya akan langsung mendetect

apa saja yang salah. Misal penggunaan akun belanja yang salah, pencatatan

kodefiki barang yang salah . Jadi SAKTI itu mendeteksi kesalahan yang terjadi

pada saat transaksi dilakukan. Jika SPM sudah keluar tetapi terdapat kesalahan,

masih bisa diperbaiki tapi bukan dihapuskan dengan sistem. Kita yang

mengajukan bahwa terjadi kesalahan dan perlu perbaikan. Tapi biasanya

kesalahan tetap tidak terdeteksi. Jad tidak otomatis kesalahan itu alkan

terhapuskan. Kesalahan akan tetap terdeteksi tapi ketika dilakukan pembenaran

akan ada akun kontra yang menghapuskan kesalahan itu. Jadi semua jejak

historikal salah dan benar ada di SAKTI. Jadi bisa terlihat siapa saja yang

melakukankan kesalahan dan kapan kesalahan itu terjadi.

3. Apa para pegawai sudah memahami cara penggunaan SAKTI? dan apakah

ada pelatihannya?

Jawab : Pelatihan dilakukan pada saat SAKTI akan diluncurkan. Sesekali ada

pelatihan kalau ada informasi tambahan dari KPPN

5. Apakah penggunaan SAKTI berpengaruh untuk mendapatkan opini WTP?

Jawab : Menurut saya, SAKTI setengah – setangah`1 antara berpengaruh atau

tidak. Karena kalau bicara WTP, muaranya ada dari siste pengendalian internal.

Jadi SAKTI hanya akan mengakomodir apa yang sistem pengendalian internal

lakukan. Enaknya penggunaan SAKTI hanya karena semua transaksi tercatat

secara jelas sudah tidak bisa ada data – data yang disembunyikan. SAKTI

hanya mengakomodir bahwa data tersaji secara real. Mungkin SAKTI

berpengaruh terhadap opini WTP tetapi hanya kecil. SAKTI bukan menjadi
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faktor utama tetapi hanya membantu saja dalam memperoleh opini WTP.
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Analisis Pengaruh Penerapan Sistem Pengendalian Internal, Standar

Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

dalam memperoleh opini WTIP (Studi Kasus pada Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan Kemenkumham)

Narasumber : Danik Purbaya (Staff Pengelola Keuangan)

Instamsi : Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kemenkumham

Daftar Pertanyaan Wawancara

Opini WTP

1. Apa saja faktor utama sehingga dapat mempertahankan opini WTP selama 15

berturu - turut?

Jawab : Opini WTP diperoleh atas kerja keras dari semua lini agar laporan

keuangan yang disajikan secara wajar dan tidak terdapat salah saji material.

Upaya untuk mempertahankan opini WTP sebagai berikut:

a. Melakukan pendampingan terhadap Satuan Kerja atau Unit Akuntansi

Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA)

Pendampingan ini berupa pendampingan rekonsiliasi data laporan

keuangan satker (SAKTI) dengan data laporan keuangan Kementerian

Keuangan (SPAN) (sesuai dengan jadwal) dan pendampingan ketika

penyusunan laporan keuangan periodik (Semesteran, Tri Wulan III,

Tahunan Unaudited, dan Tahunan Audited).

b. Berkoordinasi dan berkosultasi dengan tim pendamping dari LKPP

Kemenkeu dan Biro Keuangan Kementerian

Apabila ada masalah terkait dengan penyusunan laporan keuangan baik
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ditingkat satker atau eselon 1 kami selalu berkoordinasi dengan tim

pendamping dari LKPP Kemenkeu dan Biro Keuangan Kementerian. Hal

ini kami lakukan untuk mencegah adanya kesalahan material dalam

laporan keuangan.

c. Memberikan penjelasan yang memadai atas catatan laporan keuangan dan

data yang memadai atas data laporan keuangan yang disajikan.

d. meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang–undangan

e. memahami dan menerapkan SAP

f. optimalisasi monitoring dan evaluasi melalui aplikasi MonSakti

g. peningkatan pengelolaan keuangan dan BMN yaitu dengan:

1) Kecermatan dan konsistensi dalam melakukan pengawasan

serta pengendalian;

2) Menerapkan pengendalian internal atas pelaporan keuangan

3) Penertiban dan pengawasan atas penatausahaan persediaan dan aset;

4) Penyetoran ke kas negara atas kelebihan pembayaran pekerjaan;

5) Meningkatkan pemahaman dan kepatuhan para pengelola

keuangan dan BMN;

6) Koordinasi dengan pihak internal maupun eksternal

2. Apa upaya yang dilakukan untuk memperoleh opini WTP

Jawab : Upaya untuk memperoleh opini WTP sama seperti upaya untuk

mempertahankan opini WTP seperti pada jawaban atas pertanyaan pada poin

1.

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mempertahankan opini WTP?
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Jawab :

a. Kesulitan tim ketika meminta data dukung dan penjelasan (lampiran atau

rincian atas akun yang ada di laporan keuangan) terhadap satker yang

bersangkutan;

b. Temuan yang berulang. Hal ini harus menjadi perhatian bagi semua pihak

atas akun-akun yang menjadi temuan berulang dalam proses pemeriksaan

laporan keuangan, sehingga hal-hal seperti ini bisa dicegah atau

dihilangkan.

Pengendalian Intern

1. Bagaimana sistem pengendalian intern yang diterapkan?

Jawab : Mulai tahun 2022 menerapkan pengendalian internal atas laporan

keuangan. Pada tahun ini, pengendalian internal atas laporan keuangan

dilakukan terhadap akun Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota,

transfer masuk, dan transfer keluar.

2. Bagaimana mekanisme kontrol dan pemantauan yang dilakukan pada setiap

tahapan?

Jawab : Mekanisme kontrol yang kami lakukan diantaranya:

a. Lingkungan pengendalian

Orang yang diberikan tugas untuk menyusun laporan keuangan adalah

orang yang paham betul terhadap laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat

dari back ground pendidikan tim yang masuk ke dalam tim penyusun

laporan keuangan. Selain ini, juga sering dilakukan pelatihan baik itu

online ataupun offline untuk mengikuti perkembangan dunia pelaporan
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keuangan pemerintah.

b. Penilaian risiko

Dalam melakukan penilaian risiko, kami melakukan analisis terhadap

akun-akun yang sering terdapat temuan pemeriksaan atau ada potensi

temuan.

c. Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian yang kami lakukan diantaranya adalah:

1) Melakukan pengkajian atas akun yang sering menjadi temuan;

2) Menyelesaikan rekomendasi-rekomendasi pemeriksa sebelumnya;

3) Melakukan pendampingan.

d. Informasi dan komunikasi

Secara garis besar, penggunaan SAKTI yang terintegrasi dari proses

penggaran sampai dengan proses pelaporan adalah salah satu langkah

pemerintah untuk melakukan pengendalian.

e. Pemantauan

Pemantauan internal atas pengendalian internal dalam laporan keuangan

dilakukan dengan evaluasi

3. Bagaimana organisasi memastikan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP) dan peraturan terkait lainnya dalam penyusunan laporan

keuangan?

Jawab : Dengan melakukan pendampingan kepada operator, monitoring dan

evaluasi melalui aplikasi MonSakti, melakukan pengawasan, serta menerapkan

pengendalian internal atas pelaporan keuangan.
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4. Apakah pengendalian intern sudah dilakukan secara efektif?

Jawab : Sejauh ini pengendalian internal yang dilakukan sudah efektif.

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pengendalian intern?

Jawab : Belum adanya pelatihan keseluruhan dan komprehensiv terhadap

seluruh pegawai yang terlibat dalam proses laporan keuangan

6. Apakah pengendalian intern sangat penting dilakukan untuk mendapat WTP?

Jawab : Pengendalian internal adalah salah kompenen yang penting untuk

mendapat opini WTP atas laporan keuangan. Karena pengendalian internal

adalah level paling awal untuk memitigasi resiko dan membuat langkah-

langkah yang untuk menghilangkan atau meminimalkan resiko

Standar Akuntansi Pemerintahan

1. Sejauh mana pemahaman para pegawai terhadap SAP?

Jawab : Secara garis besar, pegawai yang terlibat dalam proses penyusunan

laporan keuangan sudah memahami SAP

2. Apakah laporan keuangan yang dibuat sudah sesuai dengan SAP?

Jawab : Laporan keuangan sudah disajikan sesuai dengan SAP

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menerapkan SAP?

Jawab : Masih ada yang belum memahami basis akrual khususnya beban yang

masih harus dibayar dan pendapatan sewa diterima di muka sehingga sebagai

tim eselon 1 kami harus optimal melakukan monitoring dan memberikan

pemahaman kepada operator satker

4. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap SAP?

Jawab : Melakukan monitoring dan memberikan pemahaman kepada operator
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satker yang belum memahami SAP

5. Apakah SAP ini penting dan beperngaruh dalam mendapat opini WTP?

Jawab : Iya. SAP ini penting dan beperngaruh dalam mendapat opini WTP. UU

Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengamanatkan bahwa

bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD

disusun dan disajikan sesuai dengan SAP

SAKTI

1. Apa bedanya SAKTI dan SAIBA? lebih mudah menggunakan SAKTI atau

SAS?

Jawab : SAKTI atau Sistem Akuntansi Keuangan Tingkat Instansi dan SAIBA

atau Sistem Akuntansi Berbasis Akrual memiliki perbedaan diantaranya:

a. SAKTI adalah sistem informasi yang berbasis web atau online dan

bisa diakses dimana saja dan kapan saja, sedangkan SAIBA adalah

sistem informasi berbasis divais sehingga hanya bisa diaksis di komper yang

terinstal;

b. SAKTI adalah sistem informasi keuangan yang terintegrasi mulai dari

penggaaran, pelaksanaan, pertanggungjawaban, sampai dengan pelaporan.

Sedangkan SAIBA adalah sistem informasi yang hanya digunakan untuk

proses pelaporan;

c. Karena terintegrasi, semua transaksi keuangan terjadi baik itu anggaran (dipa

awal, dipa revisi), realisasi anggaran (penerimaan maupun pengeluaran) atau

pertanggungjawaban yang mengakibatkan perubahan saldo dalam laporan

keuangan akan otomatis terjurnal dan terposting ke dalam buku besar dan
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laporan keuangan pada SAKTI modul Akuntansi dan Pelaporan. Sedangkan

SAIBA, karena tidak terintegrasi, transaksi keuangan tidak langsung ter update

dalam SAIBA.

Lebih mudah mana menggunakan SAKTI atau SAIBA? Sebenarnya masing-

masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, tetapi secara garis besar lebih

mudah menggunakan SAKTI dan data yang disajikan juga lebih real time

dibangkan SAIBA.

2. Apa saja kendala yang dirasakan saat menggunakan SAKTI?

Jawab : Kendala yang dihapi ketika menggunakan SAKTI diantaranya adalah:

a. Harus terus terkoneksi internet untuk dapat bisa mengakses sistem, jadi

ketika kita berada di tempat yang susah jangkauan internetnya akan

menjadi sedikit masalah;

b. SAKTI kadang suka sering dilakukan maintenance yang kadang

cukup lama.

3. Apakah kalau ada kesalahan input data bisa diperbaiki?

Jawab : Bisa. Apabila terjadi kesalah input dapat diperbaiki baik itu melalui

prosedur secara kas basis yaitu perubahan melalui koreksi ke KPPN atau

koreksi akrual basis dengan cara perbaikan data pada modul SAKTI yang

bersangkutan, misalnya: jika ada salah jurnal apabila belum diposting bisa

dihapus.

4. Apa para pegawai sudah memahami cara penggunaan SAKTI? dan apakah ada

pelatihannya?

Jawab : Sejauh ini, para pegawai yang terlibat dalam pelaporan sudah
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memahami cara penggunaan SAKTI. Ada pelatihannya. Sebelum aplikasi ini

digunakan, ada pelatihan. Selain itu jika ada update aplikasi dan juknis baru

serta pada waktu-waktu tertentu seperti saat akan menyusun laporan keuangan

terdapat sosialisasi baik melalui zoom, vidoe di youtube maupun secara offline.

5. Apakah penggunaan SAKTI berpengaruh untuk mendapatkan opini WTP?

Jawab : Penggunaan SAKTI berpengaruh terhadap opini WTP. Dengan adanya

SAKTI juga sangat membantu dalam menyajikan laporan keuangan yang lebih

real time dan akurat akuntabel Mungkin SAKTI berpengaruh terhadap opini

WTP tetapi hanya kecil. SAKTI bukan menjadi faktor utama tetapi hanya

membantu saja dalam memperoleh opini WTP.
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